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ABSTRAK

ANALISIS DAMPAK TINDAKAN TIDAK MENGAMPUNI TERHADAP KESEJAHTERAAN
EMOSIONAL SISWA DI SMA NEGERI 4 BLITAR

Oleh:
Brilliant Asanata Glori
(NIM: 1120202125)

Pengampunan adalah salah satu pilar utama dalam ajaran kekristenan. Secara psikologis
pengampunan adalah cara untuk mengatasi kemarahan atas terjadinya pelanggaran terhadap dirinya.
Tindakan tidak mengampuni menghambat proses pelepasan emosi negatif kepada orang yang
menyakiti dan mempengaruhi kesejahteraan emosi seseorang karena adanya pengabaian terhadap
rasa kecewa yang terus tinggal di dalam hati dan pikiran orang tersebut. Tindakan tidak
mengampuni memiliki dampak yang signifikan terhadap kesejahteraan emosional seseorang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan biblis psikologis mengenai dampak tindakan
tidak mengampuni terhadap kesejahteraan emosional, dan dampak dari tindakan tidak mengampuni
terhadap kesejahteraan emosional remaja SMA Negeri 4 Blitar. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Enam siswa yang dari dua orang anggota
kelas sepuluh sampai dua belas. Teknik pengumpulan yang dipakai adalah wawancara mendalam,
dan observasi. Data terkumpul dianalisis dengan menggunakan model analisis Miles dan Huberman.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang tidak bisa mengampuni memiliki gangguan pada
kesejahteraan emosionalnya, sebagian informan mengalami empat jenis gangguan emosional dalam
diri mereka, sedangkan informan lainnya mengalami masing-masing dua jenis gangguan emosional
dalam diri mereka. Emosi negatif yang tidak terselesaikan dalam diri mereka memicu emosi negatif
lainnya seperti dendam, kebencian, dan ketidakpercayaan, bahkan sampai dorongan tindakan
kriminal seperti yang terjadi pada salah satu informan. Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak
semua dampak tindakan tidak mengampuni terhadap kesejahteraan emosional siswa SMA Negeri 4
Blitar sesuai dengan dampak tindakan tidak mengampuni terhadap kesejahteraan emosional dalam
pandangan biblis psikologis, karena informan memiliki pemahaman yang sama tentang
pengampunan adalah ajaran utama dalam kekristenan. Namun terdapat perbedaan pada dampak
tindakan tidak mengampuni kepada spiritualitas, yaitu salah satu informan tidak merasakan adanya
dampak pada spiritualitasnya. Dalam pandangan mengenai kesejahteraan emosional, semua
informan memahaminya sebagai emosi yang terkontrol dan seimbang. Disarankan agar remaja
mempelajari tentang pengampunan menurut kekristenan dan prinsip-prinsip psikologi, sehingga
dapat membantu memahami bahwa mengampuni bukan berarti mengesampingkan perasaan mereka,
tetapi mereka sedang melepaskan beban emosional yang tidak sehat. Kepada lingkungan sekolah
dan gereja disarankan untuk memberikan pelatihan atau seminar mengenai pengampunan, dengan
menjalin kerjasama dengan para ahli psikologi atau pemuka agama.

Kata-kata kunci: Dampak Tindakan Tidak Mengampuni, Kesejahteraan Emosional, SMA Negeri 4
Blitar
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

McCullough dan Worthington mengatakan bahwa pengampunan adalah “fenomena yang
kompleks yang berhubungan dengan emosi, pikiran dan tingkah laku, sehingga dampak dan
penghakiman yang negatif terhadap orang yang menyakiti dapat dikurangi”.! Pengampunan
digambarkan sebagai sebuah proses atau perjalanan yang tujuannya untuk melepaskan atau
mengurangi kepahitan, kemarahan, kebencian terhadap orang yang menyakiti.? Sering kali
pengampunan tidak terjadi dengan cepat, tetapi butuh waktu dan tidak dapat ditempuh dengan jalan
pintas, karena luka batin yang sangat dalam makin lama makin sulit keluar dari pikiran yang
terluka?, inilah yang membuat seseorang kesulitan memberikan pengampunan, karena berkaitan
dengan luka dalam diri-yang tentu harus melewati proses yang tidak mudah.

Seseorang tidak memiliki kemampuan untuk mengampuni, hal ini akan mempengaruhi
keadaan emosi seseorang menjadi tidak stabil.- Ketika perilaku sulit atau tidak mengampuni tidak
ditangani secara serius, sebenarnya pribadi yang mengalaminya sedang menuju kepada kehancuran
dan kelumpuhan secara perlahan-lahan.” namun forgiveness juga dapat meningkatkan

kesejahteraan.® Tindakan tidak mau mengampuni tentu menjadi boomerang terhadap seseorang,

! McCullough and Worthington, Jr., “Promoting Forgiveness” 55.

2 Barbara L. Brush, et al, Forgiveness. A Concept Analysi, Journal of Holistic Nurshing 19, no. 1 (Maret 2001):
27-41, diakses 09 November 2023, https://doi.org/10.1177/089801010101900104 .

3 Vivian A. Soesilo, "Mencoba mengerti kesulitan untuk mengampuni: Perjalanan menuju penyembuhan luka
batin yang sangat dalam.” (2006). Diakses pada 09 November 2023.

4 Eleven Sihotang, "Pendampingan (Konseling) Pastoral Kepada Orang Yang Sulit Mengampuni.” Jurnal
Diakonia 1.1 (2021): 50-63.

5 Della Widasuari, and Hermien Laksmiwati, "Hubungan Antara Kematangan Emosi Dengan Forgiveness
Pada Mahasiswa Psikologi Universitas Negeri Surabaya.” Jurnal Penelitian Psikologi 5.02 (2018): 1-6.

1


https://doi.org/10.1177/089801010101900104

karena adanya pembiaran rasa kecewa terus tinggal di dalam hati dan pikiran mereka. Dengan tidak
tersampaikannya rasa kecewa yang terus dipendam, tentu akan berdampak pada kesejahteraan emosi
seseorang.

Diener menjelaskan bahwa kesejahteraan emosi merupakan salah satu konstruk yang di
dalamnya terkait dengan dua indikator afeksi, baik itu indikator positif maupun negatif dari
kesehatan mental. Oleh karena itu kesejahteraan emosi harus diperhatikan. Emosi tidak muncul
begitu saja, melainkan terdapat rangkaian proses yang akhirnya muncul emosi dalam diri seseorang.®
Untuk mempelajari hal ini tidaklah mudah bagi kebanyakan orang karena emosi beserta proses dan
implikasinya bersifat abstrak.’

Adolesen (remaja) merupakan masa transisi dari anak-anak menjadi dewasa. Pada periode
ini berbagai perubahan terjadi baik perubahan hormenal, fisik, psikologis, maupun sosial.® Masa
remaja adalah masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa yang di dalamnya mencakup beberapa
perubahan. Salah seorang tokoh psikolog ternama John W. Santrock menyampaikan pandangan
tentang adolescence. la menyebutkan bahwa, masa remaja (adolescence) ialah periode
perkembangan transisi-dari masa kanak-kanak hingga dewasa yang mencakup perubahan-perubahan
biologis, kognitif, dan sosial emosional.® Masa peralihan ini memiliki rentang waktu yang sangat
singkat. Santrock mencatat bahwa, Awal masa remaja dimulai pada usia 10-12 tahun dan berakhir
pada usia 21-22 tahun.’® Singkatnya masa peralihan remaja menjadi faktor yang sangat
mempengaruhi tingkat reaksi emosi yang dapat muncul ketika menghadapi segala situasi yang

terjadi. Karena hal inilah maka penting untuk dapat menjaga kesehatan mental remaja.

® Wiputra Cendana, and Nico Tanles Tjhin, "Media Motion Graphics untuk Penyampaian Materi “Bagaimana
Manusia Memproses Emosi dan Tahapan Perkembangan (Piaget)," Pendidikan Dasar 2.1 (2020): 45-51. Diakses pada
09 November 2023.

7 1bid.

8 Jose RL Batubara, “Adolescent Development (Perkembangan Remaja),” Vol. 12 No. 1 (2010), 21. Diakses
pada 09 November 2023

® John W. Santrock, Adolescence Perkembangan Remaja, (Jakarta: Erlangga, 2002), hal 23.

19 1bid, hal 23.



Merriam Webster seorang ahli kesehatan menyatakan bahwa Kesehatan mental merupakan
suatu keadaan emosional dan psikologi yang baik, dimana individu dapat memanfaatkan
kemampuan kognisi dan emosi, berfungsi dalam komunitasnya, dan memenuhi kebutuhan hidupnya
sehari-hari.* Kesehatan mental akan membantu remaja untuk dapat mengelola emosi yang ada
dalam diri remaja. Remaja ada pada masa transisi dengan berbagai tantangan dan perubahan yang
berkaitan dengan perkembangan fisik, kognitif, emosi, dan sosial.*? Kesehatan mental menjadi hal
yang perlu untuk diperhatikan dalam pertumbuhan remaja untuk memastikan siswa memiliki
kesejahteraan emosional. Kesejahteraan subjektif remaja berkaitan dengan masalah perkembangan
sosial dan emosi remaja .**

Dave Pelzer, seorang penulis Amerika, sering kali disiksa oleh ibunya tanpa alasan yang
jelas dan luka tersebut terus menghantuinya hingga ia dewasa. Pelzer adalah anak kedua dari lima
bersaudara laki-laki, menceritakan dengan lugas bagaimana ia telah mengalami penyiksaan yang
parah dalam tenggat waktu yang cukup lama oleh salah seorang terdekat yakni ibunya sendiri.** Ibu
Pelzer adalah seorang pecandu alkohol. Sering kali ketika ibunya sedang dalam pengaruh minuman
keras, Dave merasa terancam.® Dave tumbuh denganluka batin yang terusia bawa sampai besar.
Setiap kali Dave mengingat kejadian itu seolah ia bisa merasakan kembali bagaimana rasa sakitnya.
Akibat jangka panjang inilah yang membuat Dave selalu hidup dalam kecemasan sehingga ia tidak
dapat merasakan kesejahteraan.

Ethan Crumbley remaja 15 tahun menjadi tersangka atas kejadian penembakan masal di

SMA Oxford, Michigan, Amerika Serikat. Kejadian ini terjadi pada 30 November 2021. Dari

11 Kartika Sari Dewi, "Buku ajar kesehatan mental." (2012). Dakses pada 09 November 2023.

12 Dhian Riskiana Putri, "Peran dukungan sosial dan kecerdasan emosi terhadap kesejahteraan subjektif pada
remaja awal." Indigenous: Jurnal Ilmiah Psikologi 1.1 (2016): 12-22. Diakses pada 18 Maret 2024.

13 1bid.

14 Christian Siregar, "Menyembuhkan luka batin dengan memaafkan." Humaniora 3.2 (2012): 581-592. Diakses
pada 10 November 2023.

15 Maria Ruthy Hillary Lilipaly, et al, "Visualisasi Garis Tangan Biografi Tokoh Sebagai lde Penciptaan Karya
Seni Lukis." Journal of Contemporary Indonesian Art 8.1 (2022): 39-48. Diakses pada 10 November 2023.



kejadian ini menyebabkan empat murid meninggal yaitu, Tate Myre (16), Hana St (14), Madisyn
Baldwin (17), dan Justin Shiling (17).1¢ Seperti dilansir Liputan6 dari Detroit Free Press, Kamis
(2/12/2021), beberapa teman sekelas berkata bahwa Ethan pelaku penembakan menjadi sasaran
bullying di sekolah.'” Karena selalu menjadi sasaran bullying menyebabkan Ethan dipenuhi dengan
rasa dendam. Dapat dipastikan bahwa motif di balik penembakan itu adalah rasa sakit hati dan
ketidakmampuan Ethan untuk memberi pengampunan kepada para pelaku bullying, sehingga rasa
sakit hati yang menumpuk berubah menjadi dendam dan dilampiaskan dengan cara penembakan
masal di sekolah tersebut.

Maulud Riyanto, seorang remaja 19 tahun, tega membunuh tetangganya sendiri Yasin
Fadilah (49 tahun) karena dendam. Dalam kasus itu, Yasin pernah memperkosa ibu kandung
Maulud. Peristiwa itu terjadi ketika Maulud masih duduk di bangku Sekolah Dasar (SD), dan
diselesaikan dengan jalur damai yang disaksikan RT dan warga setempat. Setelah kejadian
pemerkosaan, Maulud kerap mendapat perlakuan kasar dari Riyanto, dan kerap menerima ejekan
dari teman-temanya karena ibunya jadi korban pemerkosaan. Maulud yang kini sudah berusia 19
tahun masih belum bisa mengampuni perlakuan Yasin kepada ibunya. Pada 16 Desember 2019,
Maulud menghabisi nyawa Yasin di jalan Kampung, Dusun Kisik, Gempol.*® Karena tidak bisa
memberi pengampunan, Maulud tumbuh dengan rasa dendam kepada Yasin, hingga akhirnya rasa
dendam itu menjadi sebuah tindakan pembunuhan.

Pengampunan bukanlah hal yang asing bagi kekristenan tapi sangat disayangkan seringkali
pengampunan diajarkan dengan tindakan melupakan, solusi ini tentu tidak tepat. Hari ini bisa saja
lupa karena berusaha mencari kegiatan yang bisa mengalihkan fokus pikiran, dengan tujuan agar

seseorang tidak terus memikirkan hal yang menyakitkan, upaya melupakan seperti ini terlihat hanya

16 Anik Sulistyawati, “Pelaku Penembakan 4 Siswa di SMA Oxford AS Diduga Korban Bullying,” solopos.com,
last modified December 2, 2021, accessed March 18, 2024, https://news.solopos.com/pelaku-penembakan-4-siswa-di-
sma-oxford-as-diduga-korban-bullying-1211122.

7 1hid.

18 1bid.


https://news.solopos.com/pelaku-penembakan-4-siswa-di-sma-oxford-as-diduga-korban-bullying-1211122
https://news.solopos.com/pelaku-penembakan-4-siswa-di-sma-oxford-as-diduga-korban-bullying-1211122

sekedar memanipulasi diri sendiri, karena pada kenyataannya luka batin tidak dapat terobati. Setiap
orang harus menyadari bahwa melupakan adalah hal yang semu, tidak akan ada manusia yang dapat
melupakan dengan total pengalaman pahit yang pernah terjadi.

Ada beberapa fenomena dapat kita lihat yang terjadi karena dampak dari tindakan tidak
mau mengampuni. Dari berbagai kasus yang ada jelas terlihat bahwa tindakan tidak mengampuni
akan membawa tiap individu mengalami kekacauan demi kekacauan secara emosional. Bahkan
remaja berusia 19 tahun dengan berani membunuh karena adanya rasa sakit hati dan tidak mampu
untuk memberikan pengampunan. Hal ini menunjukkan bahwa remaja tidak memiliki kesejahteraan
emosi selama ia menyimpan rasa sakit hati itu, dan membunuh seseorang yang telah menyakitinya.

Terganggunya kesejahteraan emosional karena tindakan tidak mau mengampuni juga
dirasakan oleh siswa SMA Negeri 4 di kota Blitar. Siswa yang memiliki masalah dengan orang tua,
guru, dan sesama teman merasa sulit memberikan pengampunan karena kepahitan dan sakit hati
mendalam yang dirasakan, hingga pada akhirnya berpengaruh kepada kesejahteraan emosional siswa
tersebut. Melihat banyaknya fenomena yang terjadi mengenai tindakan tidak mengampuni yang
pada akhirnya berdampak kepada kesejahteraan emosional, peneliti termotivasi untuk mengadakan
penelitian terkait hal ini, khususnya pada anak remaja di bangku sekolah menengah atas. Oleh sebab
itu, peneliti akan menulis karya ilmiah berjudul “Tindakan Tidak Mengampuni Terhadap

Kesejahteraan Emosional Siswa di SMA Negeri 4 Blitar.”

Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada tindakan tidak mengampuni dan kesejahteraan emosional siswa
sekolah menengah atas.

Rumusan Masalah

1. Apa pandangan Biblis-Psikologis tentang dampak tindakan tidak mengampuni terhadap

kesejahteraan emosional?



2. Bagaimana kondisi kesejahteraan emosional siswa SMA ketika bertindak tidak
mengampuni?

3. Apakah terdapat kesesuaian di antara dampak tindakan tidak mengampuni terhadap
kesejahteraan emosional pada siswa SMA dengan pandangan biblis psikologis mengenai

dampak tindakan tidak mengampuni terhadap kesejahteraan emosional?

Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pandangan Biblis-Psikologis tentang dampak tindakan tidak mengampuni
terhadap kesejahteraan emosional.

2. Mengetahui kondisi kesejahteraan emosional siswa SMA ketika bertindak tidak
mengampuni.

3. Mengetahui kesesuaian di antara dampak tindakan tidak mengampuni terhadap kesejahteraan
emosional pada siswa SMA dengan pandangan biblis psikolagis mengenai dampak tindakan

tidak mengampuni terhadap kesejahteraan emosional.

Manfaat Penelitian

Tidak memiliki kemampuan atau tidak mau-memberi pengampunan dapat mempengaruhi
kesejahteraan emosional siswa. Diharapkan penelitian ini dapat membantu siswa mengenali dirinya
dan emosinya ketika tidak mengampuni, menyadari banyaknya kerugian yang akan didapatkan
karena tidak mau melepaskan pengampunan, dan dapat memotivasi siswa untuk melepaskan

pengampunan.

Sistematika Penulisan

Pada bagian bab 1, penulis menyajikan latar belakang masalah, Fokus Penelitian, Rumusan

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penulisan.



Pada bagian bab 2, penulis akan memaparkan Pandangan Alkitab Mengenai Tindakan Tidak
Mengampuni, Pandangan Psikologis Mengenai Tindakan Tidak Mengampuni, Definisi, Ciri-ciri
Tindakan Tidak Mengampuni, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tindakan Tidak Mengampuni,
Dampak Tindakan Tidak Mengampuni, Kesejahteraan Emosional, Pandangan Alkitab Mengenai
Kesejahteraan Emosional, Pandangan Psikologi Mengenai Kesejahteraan Emosional, Definisi, Ciri-
ciri Kesejahteraan Emosional, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesejahteraan Emosional,
Kesejahteraan Emosional Remaja, Strategi Meningkatkan Kesejahteraan Emosional, Hubungan
antara Tindakan Tidak Mengampuni dan Kesejahteraan Emosional.

Pada bagian bab 3, penulis memaparkan metode penelitian yang digunakan, yang terdiri dari
pemilihan Metode Kualitatif, Sumber Data yang diakses, Instrumen Penelitian yang digunakan,
Teknik Pengumpulan Data, Objek dan Lokasi Penelitian; serta Rencana untuk Menguji Keabsahan
Hasil Penelitian.

Pada bagian bab 4 penulis membahas Pemaparan Penelitian dan Pembahasan Hasil
Penelitian.

Pada bagian bab 5 penulis memberikan Kesimpulan dari analisis data, serta Saran-saran

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan.
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